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PUTUSAN
Nomor 112/Pdt.G/2013/PTA.Mks
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Tinggi Agama Makassar yang memeriksa dan mengadili
perkara cerai gugat pada tingkat banding dalam sidang musyawarah majelis
telah menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara antara :

Pembanding, umur 60 tahun, agama Islam, pendidikan terakhir S.1,
pekerjaan Pegawai Negeri Sipil, bertempat tinggal
Kabupaten Maros, selanjutnya disebut tergugat/
pembanding;

melawan

Terbanding, umur 45 tahun, agama Islam, pendidikan terakhir SLTA,
pekerjaan tidak ada, bertempat tinggal di Kabupaten
Maros, selanjutnya disebut penggugat/terbanding;

Pengadilan Tinggi Agama tersebut;

Telah membaca dan mempelajari semua surat yang berhubungan
dengan perkara ini.

DUDUK PERKARANYA

Mengutip uraian sebagaimana termuat dalam putusan Pengadilan
Agama Maros Nomor 99/Pdt.G/2013/PA.Mrs tanggal 24 Juli 2013 M., yang
bertepatan dengan tanggal 15 Ramadhan 1434 H., yang amarnya berbunyi
sebagai berikut:

1. Mengabulkan gugatan penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu ba'in sughra tergugat, Tergugat, terhadap
penggugat, Penggugat.

3. Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Maros untuk
mengirimkan salinan putusan ini ke Pegawai Pencatat Nikah Kantor

Urusan Agama Kecamatan Mandai, Kabupaten Maros, setelah

putusan berkekuatan hukum tetap;
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4. Membebankan kepada penggugat untuk membayar biaya perkara
yang hingga kini diperhitungkan sejumlah Rp 216.000,00 (dua
ratus enam

belas ribu rupiah).

Bahwa, terhadap putusan tersebut, pembanding tidak puas dan
mengajukan permohonan banding ke Pengadilan Tinggi Agama Makassar
melalui Pengadilan Agama Maros sesuai akta permohonan banding Nomor
99/Pdt.G/2013/PA.Mrs tanggal 26 Juli 2013, dan permchonan banding
tersebut telah disampaikan kepada terbanding pada tanggal 12 Agustus
2013.

Bahwa, pembanding telah melengkapi permohonan bandingnya
dengan memori banding yang diserahkan pada Panitera Pengadilan Agama
Maros pada tanggal 23 Agustus 2013 dan telah disampaikan kepada
terbanding pada tanggal 26 Agustus 2013.

Bahwa hingga berkas perkara banding ini dikirim ke Pengadilan Tinggi
Agama Makassar penggugat/terbanding tidak menyerahkan kontra memori
banding;

Bahwa, sebelum berkas banding dikirim ke Pengadilan Tinggi Agama
Makassar, kepada tergugat/pembanding dan penggugat/terbanding telah
diberi kesempatan oleh Panitera Pengadilan Agama Maros untuk membaca
dan memeriksa berkas perkara sesuai relaas pemberitahuan Nomor 99/
Pdt.G/2013/PA.Mrs. masing-masing tanggal 13 September 2013 (untuk
tergugat/pembanding) dan tanggal 13 September 2013 (untuk penggugat/
terbanding);

Bahwa berdasarkan Surat Keterangan Panitera Pengadilan Agama
Maros Nomor 99/Pdt.G/2013/PA.Mrs. tanggal 30 September 2013
(untuk penggugat/terbanding), ternyata penggugat/terbanding tidak datang
ke Pengadilan Agama Maros guna melihat dan memeriksa berkas perkara
yang diajukan banding sebelum dikirim ke Pengadilan Tinggi Agama
Makassar;

PERTIMBANGAN HUKUMNYA
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Menimbang, bahwa permohonan banding tergugat/pembanding telah
diajukan dalam tenggang waktu dan dengan cara-cara yang ditentukan oleh
peraturan perundang-undangan yang berlaku, maka permohonan banding
tersebut harus dinyatakan dapat diterima.

Menimbang, bahwa setelah membaca dan mempelajari secara
seksama Putusan Pengadilan Agama Maros Nomor 99/Pdt.G/2013/PA Mrs.
tanggal 24 Juli 2013 M. bertepatan dengan tanggal 15 Ramadhan 1434 H.,
berita acara persidangan tingkat pertama, bukti-bukti dan surat-surat lain
yang berkaitan dengan perkara ini, dan setelah mempelajari pertimbangan
hukum Majelis Hakim Tingkat Pertama, Majelis Hakim Pengadilan Tingkat
Banding berpendapat bahwa pertimbangan hukum dan putusan Majelis
Hakim Tingkat Pertama yang mengabulkan gugatan penggugat sudah tepat
dan benar karena telah mempertimbangkan berdasarkan fakta peristiwa
dan fakta hukum yang diperoleh selama dalam proses persidangan yang
bersumber dari pengakuan tergugat/pembanding, bukti surat dan keterangan
saksi saksi, karena itu Majelis Hakim Tingkat Banding mengambil alih
pertimbangan hukum tingkat pertama sebagai pertimbangan sendiri dengan
tambahan pertimbangan sebagai berikut:

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta antara penggugat/ terbanding
dan tergugat/pembanding telah terjadi perpisahan tempat tinggal setidak-
tidaknya sudah dua tahun lebih yaitu sejak tahun 2011 dan tidak ada lagi
hubungan suami istri sesuai pengakuan tergugat/pembanding, bahkan
menurut keterangan kedua orang saksi penggugat/terbanding yaitu saksi 1
dan saksi 2, bahwa saksi tidak pernah melihat tergugat bersama dengan
penggugat karena yang tinggal bersama dengan penggugat adalah lelaki
bernama XX.

Menimbang, bahwa penggugat dan tergugat mengakui bahwa
sebelum perkara gugatan cerai ini diajukan, oleh penggugat telah
mengajukan gugatan yang sama di Pengadilan Agama Maros pada tanggal
24 Mei 2012 terdaftar dengan Nomor 179/Pdt.G/2012/PA.Mrs namun di
tolak, dan selama tenggang waktu tersebut ternyata tidak ada usaha

penggugat dan tergugat untuk rukun kembali;
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Menimbang, bahwa tergugat telah menuduh penggugat mengadakan
perselingkuhan dengan lelaki lain dan melaporkan ke pihak Kepolisian
sesuai bukti T1 dan T2, kemudian tergugat/pembanding telah mencabut
laporan tersebut sesuai bukti T3, hal mana membuktikan ketidak harmonisan
antara penggugat/terbanding dengan tergugat /pembanding.

Menimbang, bahwa dalam kondisi rumah tangga yang demikian,
majelis hakim tingkat banding berpendapat bahwa rumah tangga penggugat
dan tergugat sudah sulit untuk dipertahankan lagi karena tujuan perkawinan
untuk membentuk keluarga bahagia yang kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa, keluarga sakinah, mawaddah warahmah sesuai maksud
Pasal 1 Undang No. 1 Tahun 1974 dan Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam, tidak

tercapai lagi antara penggugat/terbanding dan tergugat/pembanding.

Menimbang bahwa dalam Kitab Madaa Hurriyatuz Zaujaini fith Thalaaq
Juz 1 halaman 83 yang diambil alih sebagai pendapat Majelis Hakim
Tingkat
Banding disebutkan :

xdg Lzl pMawVl pllas GMJl uz o loias slll
029l plo an o lgad wibai Vg ple sy
ouoi alouJl gloill 6,900 go st T, OY
seiwVl olize Ol oSy sle 2>l Gaz gl Gzl
sl lang plls oLl zg, allasll.

Artinya : Islam memilih lembaga thalag/cerai ketika rumah tangga sudah
dianggap goncang serta dianggap sudah tidak bermanfaat lagi
nasehat/perdamaian, dan hubungan suami istri menjadi tanpa ruh
(hampa), sebab meneruskan perkawinan berarti menghukum salah
satu suami istri dengan penjara yang berkepanjangan. Ini adalah
aniaya yang bertentangan dengan semangat keadilan.

Menimbang, bahwa keberatan-keberatan pembanding sebagaimana
telah dikemukakan dalam memori bandingnya adalah merupakan
pengulangan yang telah disampaikan pada persidangan tingkat pertama

sehingga keberatan tersebut tidak perlu dipertimbangkan.
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Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan pengadilan tingkat
pertama dan tambahan pertimbangan pengadilan tingkat banding tersebut,
maka putusan Pengadilan Agama Maros Nomor 99/Pdt.G/2013/PA Mrs
tanggal 24 Juli 2013 M. bertepatan dengan tanggal 15 Ramadhan 1434 H.,
patut dipertahankan dan dikuatkan;

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini dibidang perkawinan
maka sesuai ketentuan Pasal 89 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 yang
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006, dan perubahan
kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, maka biaya perkara
pada tingkat banding dibebankan kepada Pembanding;

Mengingat pasal-pasal dari undang-undang dan peraturan lain yang
berhubungan dengan perkara ini;

MENGADILI

- Menyatakan, bahwa permohonan banding yang diajukan oleh tergugat/
pembanding dapat diterima;

- Menguatkan putusan Pengadilan Agama Maros Nomor 99/Pdt.G/2013/
PA.Mrs tanggal 24 Juli 2013 M., yang bertepatan dengan tanggal 15
Ramadhan 1434 H. yang dimohonkan banding;

- Membebankan kepada tergugat/pembanding untuk membayar biaya
perkara pada tingkat banding sebesar Rp. 150.000,00 (seratus lima puluh
ribu rupiah);

Demikian diputuskan dalam sidang musyawarah Majelis Hakim
Pengadilan Tinggi Agama Makassar pada hari Senin tanggal 11 November
2013 M., bertepatan dengan tanggal 7 Muharram 1435 H., yang dibacakan
dalam sidang terbuka untuk umum pada hari itu juga oleh Drs. H. Sudirman,
sebagai Ketua Majelis, Drs. H. Abd. Munir S., S.H. dan Drs. H. Amiruddin
Tjiama, S.H., masing-masing sebagai Hakim Anggota yang ditunjuk
berdasarkan Penetapan Ketua Pengadilan Tinggi Agama Makassar tanggal 8
Oktober 2013 dengan dibantu oleh Dra. Hj. Nirwanah, Panitera Pengganti
Pengadilan Tinggi Agama Makassar, tanpa dihadiri oleh pihak-pihak yang

berperkara.

Hakim Anggota Ketua Majelis
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Drs. H Abd. Munir S., S.H. Drs. H. Sudirman

Drs. H. Amiruddin Tjiama, S.H.

Panitera Pengganti

Dra. Hj. Nirwanah
Perincian Biaya :
1. Redaksi :Rp. 5.000,00,-
2. Meterai :Rp. 6.000,00,-
3. Proses Penyelesaian Perkara - Rp. 139.000.00.-
Jumlah : Rp. 150.000,00,-

( Seratus lima puluh ribu rupiah )
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